BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian
dan Eajian kepustakaan yang relevan serta temuan selama
penelitian  berlangsung dapatlah ditarik kesimpulan
seperti berikut.

Fengabdian kepada masyarakat sebagai bagian integral
dari Tridarma perguruan tinggi merupakan misi dan tugas
pokok vyang harus dilaksanakan oleh seluruh sivitas
akademika sebagai kegiatan akademik pengembangan dan
penerapan IFTEKS menuwrut konsepsi, metodologi maupun
administrasi pendidikan dalam pengelolaannya. Oleh 2Zarena
itu pengabdian kepada masyzrakat memerlukan perencanaan
yang.sesuai dengan karakteristik darma program pengabdian
bepada masyarakat.

Konsepsi daiy pelaksanaan pengabdian kepada
maéyarakat berdasarkan pedoman resmi dari Ditjen Dikti
Depdikbud telah diselenggaraken oleh perguruan tinggi
sejak tahun 1970 hingga kini. Mamun berdasarkan evaluasi
cdan pen=litian teryata hasil-hasil yang dicapai belum
sesuai rdengan misi dan  tugas pokok Tridarma perqguruan
tinggi (pedoman dari Ditjen Dikti’ Depdikbud) maupun yang

diharapkan oleh semua pihak.



208

ﬁarmﬂ pengabdian kepada masyarakat sebagal keqiatan
akademik pengembangan dan penerapan ilmue, memiliki
karakteristik tersendiri  karena erat Laitannya Ssecara
timbal balik yang saling menunjang keberhasilannya dengan
derma penelitian dan darma pendidikan baik dalam proses
perencanaan, pa2laksanaan, hasil—hasilnya maupun umpan
belik dan‘tindah larmjut untuk membantu memecahkan masalah
yang dihadapi oleh mazyarakat dan pembangunan yany ber—
sifat kompleks.

Mengapa hal itu terjadi 7

Dari hasil telaah dokumen dan wawancara dengan kKetua
LFM dan observasi selama dilakukan penelitian di Unpad,
ITB dan IKIP Bandunog ditemukan gambaran sebagai berilut =

1. Faktor—-faktor Fenuniang @ (a8} Telah terbentuknya Lem—

baga Fengabdian Lepada Masyarakat, (b} Memiliki
potensi yang besar sumber daya dosen dan mahasiswa
yang menerima dan memahami isi ketentuan dalam  buku
Fedoman Felaksanasn Fengabdian kepada Masvyarakat oleh
Ferguruan Tinggl yang diterhitkan oleh Ditbinlitabmas
Ditjen Dikti Depdikbud, bercsedia melaksanakan program
dan btegiatan pengabdian kepada masyarakat dan KEN,
(c) Odanya sumber dana OFF, SPF/DFP dan  swiaber dana
dari luar untuk pelalksanaan prbgram pengabdian kapada
masyarakat dan  KEN, {ﬂ) Adanya Jjalinan kerjasama
dengzn Femerintah Dzerah, Dinas dan Instansi Pemerin-

tah #an Bacan Swasta dalam perencanaan dan pelaksana-
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an program dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dan EKN, {e) Telah banyal pengalaman dalam melaksiana—
kan program dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam berbagai bidang dan bentuk, (f) Adanya beberapa
upaya untuk menemukan cara memadukan dan menyelaras-—
kan program—program  pengabdian Lepada masyarakat
dengan penalitian dan pendidikan, baik melalui
pengkajian, pendidikan dan latihan metodologi maupun
seminar dan lokakarys.

Faktor—faktnr Fenghambat : (a) Helum meratanya ke—

samaan persepsi sivitas abademika terhadap konsep
pengahdian kepada masyarakat sebagai bagian integral
Tridarma peraqurusn  bingagi, {b) Belum meratanya
pemahaman astodologi pengabdian  kepada masyarakat
serkta kemampuan pRENSrapaninya, {(c) EBelum semnuanya
memiliki Rencanes Induk Pengembangan (RIF) Fengabdian
kepada Masyarakst yang menyeluruh dan terpadu  dengan
Fenelitian dan Fendidikan sesuai dengan ciri khasm dan
Pola Ilmiah Fokolk perguruan tinggi vang bersangkutan,
mauptin kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat lan pembangunan, {d)} Belum adanya lepe—
dulinn dan nerhatian khusus pimpinan perguruan tinggi
dalam menentukan k@bijaksanaén untuk meningkathkan
keberhasilan program  pengabdian kepada masyarakat,
(e) Hangat terbatasnya dana dan sarana yang disedia—

kan untuk perencanzan, pzlaksanaan dan pengembangan
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program dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Dari hasil pembahasan temuan faktor—faktor penunjéng
dan penghambat perencanaan program pengabdian kepada
masyarakat di Unpad, ITE dan IKIF Bandung untuk memper-—
oleh jawaban atas masalah apakah perencanaan program
pengabdian kepada masyarakat sudah sesuai dengan misi
dan tugas pokok Tridarma perguruan tinggi sebenarnya ber-
tumpu pada tiga masalah pokok, yaitu = {1) Masalah belum
dimilitinya kemampuan dalam perencanaan program
pengabdian kepada masyarakat vyang selaras dan terpadu
dengan penelitian dan pendidikan saerta relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan pembangunan, (2) Masalah belum
meratanya kesamaan persepsi sivitas akademika terhadap
konsepsi pengabdian  kepada masyarakat sebagai bagian
integral Tridarma perguruan tinggi, (3) Masalah kurangnya
peﬁahaman metodologi pengabdian kepada masyarakat serta
penerapannya sebagai pengamalam IPTEKS secara melembaga
dan langsung kepada masyarakat serta yang menuniang
pembangunan.

Ketiga masalah pokok tersebut di  atas nampaknya

belum dapat diatasi. Oleh karena itu perlu difokuskan

perhatian pada salah satu  unsur dan fungsi dari
administrasi pendidikan dalam pengabdian kepada
masyarakat ialah masalah perencanaan. Dalam hal itu

perlu mencari dan menemukan alternatif model pendekatan

perencanaan yang lebih sesuai dengan karakteristik darma
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pengabdian kepada masyarakat, MALLN kompleksitas
masalah-masalah yvang dihadapi oleh masyarakat —yang men-

A e pambagunan . Tmplikasi daril

djadi khalayalk sasaran ¢

hasil penelabaan te 2wt dapatlah kELranya dipilih
sebagai salah sabu  alternatif ialah Model peridekatan
perencanaan terpadu dan dinamis.  Model pendekatan paren-
canaan ini mungkin dapat memodifikasikan dan  menerapkan
teori Tanner meniadi tuiub unsuwe dalam  model pendekatan
pererncanaan terpadw dan dinamis, yakni (1) Synopltic, (2
Incremental , (3) Transactive, (4) Advocacy, (8)  Radical,

(&) Dinamik, dan (773 Aktif, yang dapat diberi nama

albronimn SITARDM.

B. REKOMENDASI
Fordasarkan temian dan penelaahan  hasil  penelitian

16 bt o

dapatlah  Eiranya peneliti mengajukan

ek omeriod nes i i1

s dan bahan pertimbangarn dalam
kebijeaksanaan  yang ditenpul oleb  plmpdnan PrE P LU LLAN
tingoi dalam upaya unbuk memantapkan perencanaan programn

pengabdian  kepada  masyarakat  sebagad bagilan  dintegeral

Tridarma perqueuan tinggl, sebagal berikub s

apsi wsivitas  akademilba  ter-

Lo FPesmorataar: kesamaan por

adap kons pengabadian  kepada masyarakal serta

kemampuan dalan melodologi pengabadian Eepada masyara-

bat .
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Menginventarisasikan hkemampuan internal perguruan

tinggi. baik IFTEES, sumber daya manusia, prasarana

dan sarana serta dana untuk pelaksanaan program dan

kegiatan pengabadian kepada masyarakat.
Mengidentifikasikan masalah-masalah yang dihadapi oleh
masyarakat dan pembangunan daerah, maupun pembangunan
nasional di daerah  untuk  bahan perencanaan program
pengashdian kepada masyarakat.

Menyarankan untuk mencoba menerapkan model pendekatan
perencanaan terpadu dan dinamis atau SITARDA sebagai
salah satu alternatif yang sesuai dengan Larakteristik
darma pengabadian kepada masyarakat, maupun Lomplek—
sitas masalah yang dihadapi oleh maéyarakat Lhalayak
sasaran dan masaléh pembangunan.

Menjalin hubungan kerjasama antar penguruan tinggi se-—
wilayah dan menjalin Lerjasama serta koordinasi dengan
Pemerintah Daerah dan Dinas/Instansi Pemerintah maupun
Badan Swasta untuk memadukan dan mengarahkan berbagai
program pengabdian kepada masyarakat dengan program-—
program pembangunan dengan mendayagunakan sumber daya
manusia, dana dan sarana untuk lebih meningkatkan
keberhasilannya.

Perlu melakukan penelitian dan pengembangan me todo—
logi, administrasi dan manajemen pengabadian kepada
masyarakat vyang le=bih sesuail serta efektif dan

efisien.



213

Dengan mecerapkan model pendekatan perencanaan ter—
padu dan dinamis dalam perencanaan program dan  kegiatan
pengabadian kepada masyarakat diharapkan dapat menunjang
upaya peningkatan koalitas pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat sebagai bagian  integral Tridarma perguruan
tinggi uvntuk memenuhi Lohutuhan masyarakat dan pem—

bangunan.








